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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Gerabah adalah perkakas
1
 yang terbuat dari tanah liat yang di bentuk 

kemudian dibakar untuk dijadikan alat-alat yang berguna membantu 

kehidupan manusia. Berdasarkan hasil penelitian, gerabah prasejarah 

diperkirakan sejaman dengan masa bercocok tanam. Gerabah sendiri 

dipergunakan sebagai peralatan rumah tangga. 

Istilah gerabah biasanya untuk menunjukan barang pecah belah yang 

terbuat dari tanah liat. Selain disebut dengan gerabah sebagian ada yang 

menyebutnya dengan tembikar atau keramik lokal, untuk membedakannya 

dari istilah keramik asing. Selain ditemukan banyak tembikar dan juga 

terdapat  pembuktikan bahwa benda gerabah mulai dikenal pada masa 

bercocok tanam. Dari temuan-temuan tersebut dapat kita simpulkan bahwa 

teknik  pembuatan gerabah dari masa bercocok tanam masih sederhana. Segala 

sesuatu nya dikerjakan dengan tangan.
2
 

Fungsi gerabah dapat digolongan menjadi 
3
: 

a) Fungsional: gerabah yang dapat memberikan manfaat secara langsung 

kepada penggunanya. Bentuk gerabah fungsional antara lain: pot bunga, 

tempat payung, tempayan, kendi, asbak, tempat lilin dan peralatan dapur.  
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b) Non Fungsional: gerabah dengan golongan ini lebih diutamakan sebagai 

barang-barang hiasan ruang, seperti guci.  

Kerajinan tungku gerabah telah ditekuni oleh warga Kelurahan Sungai 

Piring sejak tahun 1995. Kerajinan tungku gerabah dipilih karena sawah di 

Kelurahan Sungai Piring banyak mengandung tanah liat atau biasa disebut 

lempung. Awalnya, sebagian besar warga berprofesi sebagai petani. Mereka 

menyadari sawahnya mengandung lempung saat mereka membersihkan sisa-

sisa tanah yang menempel dikaki seusai bertani. Saat dikepal-kepal, ternyata 

tanah ini mudah dibentuk dan tak mudah retak.  

Pada masa sekarang, tungku gerabah sangat jarang digunakan karena 

sudah banyak yang menggunakan kompor minyak dan kompor gas untuk 

memasak, padahal apabila gas dan minyak tanah putus dan melonjak naik, 

maka tungku gerabah dapat digunakan untuk memasak.
4
 Selain itu, tungku 

gerabah penggunaannya sangat efisien hanya membutuhkan kayu dan arang 

saja maka tungku gerabah siap digunakan. Tungku gerabah juga dapat 

dijadikan alternatif pengganti kompor gas dan kompor minyak tanah, karena 

pembuatan tungku gerabah ini sangat mudah dilakukan dan bahannya mudah 

didapatkan. Pembuatan tungku gerabah ini hanya membutuhkan tanah liat atau 

pun semen sisa yang sudah tidak digunakan lagi dan di campur dengan tanah 

liat maka akan menghasilkan kesenian dapur yang sangat menakjubkan. 

Tetapi pada kenyataan nya pembuatan tungku gerabah tidak seperti dengan 
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apa yang dibayangkan. Karena pada saat ini bahan baku pembuatan tungku 

gerabah sudah sulit untuk didapatkan dan menjadi langka terutama tanah liat 

dan sekam. Hal ini disebabkan oleh naiknya harga bahan baku pembuatan 

tungku gerabah. 

Faktor Penyebab Kenaikan harga
5
 yaitu : 

1) Keterbatasan sumber daya 

2) Perbedaan letak geografis 

3) Pertambahan jumlah penduduk 

4) Keterbatasan kemampuan produksi 

5) Bencana alam 

Factor tersebut tidak lepas dari hokum fungsi permintaan. fungsi 

Permintaan adalah persamaan yang menunjukkan hubungan antara jumlah 

suatu barang yang diminta dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Fungsi permintaan adalah suatu kajian matematis yang digunakan untuk 

menganalisa perilaku konsumen dan harga. fungsi permintaan mengikuti 

hukum permintaan yaitu apabila harga suatu barang naik maka permintaan 

akan barang tersebut juga menurun dan sebaliknya apabila harga barang turun 

maka permintaan akan barang tersebut meningkat. jadi hubungan antara harga 

dan jumlah barang yang diminta memiliki hubungan yang terbalik, sehingga 

gradien dari fungsi permintaan (b) akan selalu negatif.
6
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Adapun asumsi yang menjadi dasar hokum permintaan adalah factor-

faktor lain sehingga harga barang yang mempengaruhi jumlah barang yang 

diminta dalam keadaan tetap (ceteris paribus). Keadaan lain yang harus tetap 

sama harga barang, pendapatan konsumen, dan selera konsumen. Sebenarnya 

semua acuan permintaan adalah kebutuhan individu itu sendiri. Namun, dalam 

analisis harga dan jumlah barang yang diminta menjadi acuan adalah 

permintaan pasar, yakni penjumlahan total dari semua permintaan individu.
7
 

Bentuk paling umum dari fungsi permintaan bisa dirumuskan sebagai 

berikut
8
:  

  atau   

Keterangan : 

Qd = quantity (jumlah) 

a = konstanta  

b = slove (koefisien pengarah ) 

P = tingkat harga  

Banyaknya pembangunan pemukiman warga, membuat tanah liat yang 

merupakan salah satu bahan baku pembuatan tungku gerabah semakin langka 

dan sulit untuk didapatkan. Sehingga dalam pembuatan tungku gerabah si 

pengrajin tungku gerabah mengurangi takaran atau bahan baku pembuatan 

tungku gerabah. Hal ini mengakibatkan perekonomian keluarga si pengrajin 
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menurun dikarenakan  tungku gerabah mudah retak dan tidak tahan lama, 

membuat masyarakat kurang berminat lagi untuk membeli tungku tersebut.  

Pengurangan takaran pada tungku gerabah juga dapat berdampak 

kepada pengrajin tungku gerabah seperti berkurangnya tingkat kepercayaan 

masyarakat dalam membeli tungku gerabah sehingga akan mengurangi 

produksi serta penjualan pada pengrajin tersebut.
9
 Di dalam Al-qur’an surat al-

Baqarah ayat 29 berbunyi sebagai berikut: 

                  

                 

Artinya: “Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakan 

menjadi tujuh langit. Dan Dia maha mengetahui segala sesuatu”  

 

Dari hasil survei awal yang penulis lakukan, orang yang bekerja 

sebagai pengrajin tungku gerabah, sekaligus sebagai ketua RT.14 Kelurahan 

Sungai Piring memberikan informasi, nama beliau adalah Bapak Andi 

Baharuddin. Kebanyakan di Kelurahan Sungai Piring ini masyarakatnya 

bekerja sebagai pengrajin gerabah karena tidak ada pekerjaan lain lagi selain 

membuat gerabah. Apalagi membuat gerabah tidak terlalu susah bagi 

masyarakat Sungai Piring karena kerajinan membuat gerabah sudah turun-

temurun. Beliau mengatakan bahwa pembuatan gerabah sssemakin menurun 

setiap tahunnya karena kalah saing dengan teknologi sekarang ini seperti 

kompor gas dan kompor minyak tanah. Dan susahnya mencari sekam dan 
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tanah liat yang semakin langka karena banyaknya pembangunan rumah warga. 

Meskipun begitu, kami tetap membuat tungku gerabah ini untuk membantu 

perekonomian keluarga, walaupun bisa dikatakan hanya bisa untuk mencukupi 

keluarga sehari-hari saja.
10

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pembuatan tungku gerabah ditinjau dari 

ekonomi islam di  Kelurahan Sungai Piring dengan judul “DAMPAK 

KELANGKAAN BAHAN BAKU PADA USAHA PRODUKSI TUNGKU 

GERABAH TERHADAP EKONOMI MASYARAKAT MENURUT 

PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM “ 

 

B. Batasan Masalah  

Untuk lebih terarahnya penelitian ini secara mendalam, maka penulis 

membatasi pembahasan ini pada sekitar dampak kelangkaan bahan baku pada 

usaha produksi tungku gerabah pada Kelurahan Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir menurut Prespektif Ekonomi Islam. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mengatasi kenaikan harga bahan baku pada usaha  

produksi  tungku gerabah terhadap ekonomi masyarakat di Kelurahan 

Sungai Piring? 
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2. Bagaimana dampak kenaiakan bahan baku pada usaha produksi tungku 

gerabah terhadap ekonomi masyarakat pada Kelurahan Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir menurut Prespektif 

Ekonomi Islam ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menjelaskan cara mengatasi kenaikan harga bahan baku pada 

usaha  produksi  tungku gerabah di Kelurahan Sungai Piring ? 

b. Untuk menjelaskan dampak kenaikan harga bahan baku pada usaha 

produksi tungku gerabah pada Kelurahan Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir menurut Prespektif Ekonomi 

Islam ? 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

pembaca untuk mengenal dan memakai tungku gerabah sebagai 

alternatif alat memasak di dapur yang lebih efisien dan aman.  

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan pengembangan ilmu pengetahuan.  

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan pada 

masyarakat tentang hal- hal yang berkaitan dengan tungku gerabah.  

d. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada jurusan 

Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau 
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E. Metode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir Riau. Alasan peneliti mengambil 

lokasi penelitian ini karena Kelurahan ini merupakan tempat pembuatan 

tungku gerabah. 

2. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah pengrajin tungku gerabah yang 

ada di Kelurahan Sungai Piring. Sedangkan yang menjadi objek penelitian 

adalah usaha tungku gerabah menurut prespektif Ekonomi Islam. 

3. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari 

atas objek/subek yang mempunyai krakteristik tertentu dan mempnyai 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel sedangkan 

Sampel merupakan bagian kecil dari suatu populasi.
11

 Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini diambil dari pengrajin tungku 

gerabah di Kelurahan Sungai Piring yang berjumlah 20 orang. Karena 

populasi masih terbilang kecil, maka peneliti mengambil seluruh populasi 

menjadi sampel. Metode pengumpulan sampel untuk pengrajin tungku 

gerabah adalah metode total sampling.  
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4. Sumber Data  

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis 

sumber data yaitu : 

a. Data primer yaitu data yang dikumpulkan dari data aktual ketika 

peristiwa terjadi. 
12

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini  adalah 

data lansung yang diperoleh dari pengrajin dan masyarakat yang 

memekai tungku gerabah di Kelurahan Sungai Piring.  

b. Data sekunder yaitu data yang dikumpul dari tanggapan kedua atau 

dari sumber lain yang bersedia sebelum penelitian dilakukan.
13

 Data 

yang di peroleh dari penelitian ini berupa penelaah buku bacaan serta 

dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan permasalahan yang 

diteliti.  

5. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

cara dan tahapan berikut :  

a. Observasi yaitu pengamatan dan penacatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang diteliti,
14

 Observasi pada penelitian dengan 

melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian terhadap objek 

dan subjek kajian untuk melakukan pengamatan secara nyata. 

b. Wawancara yaitu metode pengumpulan data melalui proses dialog atau 

tanya jawab secara langsung dengan pengrajin dan masyarakat yang 

memakai tungku gerabah di Kelurahan Sungai Piring.  
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c. Angket yaitu metode pengumpulan data melalui daftar pertanyaan 

yang diajukan kepada masyarakat yang memakai tungku gerabah di 

Kelurahan Sungai Piring.  

6. Metode Analisa Data 

Data yang diperoleh, kemudian di klasifikasikan serta dianalisa. 

Dalam menganalisa data tersebut penulis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif  yaitu menganalisa data yang bersifat penjelasan atau penguraian 

data dan informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori dan konsep-

konsep yang mendukung pembahasan yang relevan kemudian diperoleh 

kesimpulan dari permasalahan penelitian ini.  

7. Metode Penulisan  

a. Indukatif yaitu menggambarkan kaidah khusus yang ada kaitannya 

dengan penelitian ini dan diambil kesimpulan secara umum.  

b. Deskriptif yaitu menggambarkan masalah yang diteliti sesuai dengan 

data yang diperoleh berdasarkan data-data yang diperoleh berdasarkan 

fakta-fakta yang ada.  

 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini 

maka penelitian ini, dibagi kepada beberapa bab sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN  

  Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang 

permasalahan, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metodologi penelitian serta sistematika penulisan.  
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BAB II     : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

  Pada bab ini berisikan gambaran umum tentang lokasi penelitian 

usaha produksi tungku gerabah  di Kelurahan Sungai Piring.  

BAB III :  LANDASAN TEORI  

  Pada bab ini menjelaskan pengertian dan teori yang mendasari 

dan berkaitan dengan pembahasan pedoman skripsi ini, yang 

digunakan sebagai pedoman dalam menganalisa masalah. Teori 

yang digunakan berasal dari literatur yang ada.  

BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil observasi pada objek 

yang dipilih sebagai tempat mendapatkan informasi serta data 

yang dibutuhkan. Pada bab ini juga akan dibahas mengenai cara 

mengatasi kenaikan harga bahan baku dan dampak kenaikan 

harga bahan baku pada usaha produksi tungku gerabah terhadap 

ekonomi masyarakat di Kelurahan Sungai Piring.  

BAB V     : KESIMPULAN DAN SARAN  

  Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 


